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Abstrak

Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap sekolah. Sekolah swasta
berbeda dengan sekolah negeri. Sekolah swasta harus mampu mengatur secara mandiri keuangan sekolah
agar semua kegiatan operasional sekolah berjalan dengan lancar. Sekolah swasta di Kabupaten Lamongan
menggunakan cara manual untuk melakukan pengelolaan administrasi keuangan. Beberapa masalah yang
muncul antara lain tidak adanya transparansi data penerimaan dan pengeluaran, sulitnya menelusuri
riwayat pembayaran dan tagihan siswa serta pelayanan informasi keuangan yang lambat dan tidak akurat.
Permasalahan ini merupakan penghambat kegiatan operasional sekolah, terutama bagi sekolah yang
memiliki keterbatasan penerimaan. Manajemen sekolah sangat membutuhkan sistem yang dapat
diandalkan untuk membantu bendahara sekolah dalam melaksanakan tugas pengelolaan keuangan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu sekolah dalam mewujudkan transparansi
dan memberikan pelayanan prima bagi masyarakat (siswa) dengan cara mengimplementasikan sistem
informasi keuangan pada sekolah swasta di Kabupaten Lamongan. Sistem ini dapat membantu sekolah
untuk melakukan pengelolaan keuangan dengan mudah, cepat, akurat, dan transparan sehingga dapat
memberikan pelayanan prima masyarakat (siswa).

Kata Kunci: sekolah swasta, sistem informasi, pelayanan prima, transparansi.

Abstract

Financial management is an activity that must be carried out by every school. Private schools are different
from public schools. Private schools must be able to manage school finance independently so that all
school activities run well. Private schools in Lamongan use manual methods to manage financial
administration. Some of the problems that appear include there is no transparency in revenue and
expenditure data, the difficulty of tracing the payment history and the slow and inaccurate financial
information services. This problem can inhibit school operational activities, especially for schools that
have limited revenue. schools really need a reliable system to help school treasurers in carrying out
financial management tasks. This paper aims to assist schools in realizing transparency and providing
excellent service to the customer such as student and their parents by using financial information system in
private schools in Lamongan. This system can help schools to carry out financial management easily,
quickly, accurately, and transparently so that can provide excellent service to the customer.

Keywords: Private school, financial information system, excellent service, transparency.

PENDAHULUAN keuangan. Sekolah negeri sudah memiliki
Jumlah  Sekolah  Menengah  Atas pedoman dan standar tersendiri terkait

(SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan  penerimaan dan pengelolaan  keuangan.

(SMK)/Madrasah ~ Aliyah (MA) swasta  Sekolah swasta harus mampu mandiri dan

sederajat di Kabupaten Lamongan lebih  tepat dalam pengelolaan keuangan agar dapat

banyak dibandingkan SMA/SMK/MA Negeri  beroperasional dengan lancar.

sederajat. Sekolah swasta sangat berbeda Survei telah dilakukan kepada kedua SMA

dengan sekolah negeri dalah hal pengelolaan ~ Muhamadiyah 10 Mantup, Lamongan dan
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Kedua

sekolah ini memiliki permasalahan yang sama

SMK Muhamadiyah 4 Lamongan.

dalam pengelolaan keuangan. Bendahara
sekolah berperan sebagai pelaksana pengelola
keuangan dan kepala sekolah berperan sebagai
pengontrol kinerja dari bendahara sekolah.
Proses

pengelolaan  penerimaan  dan

pengeluaran sekolah dilakukan secara manual.
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kabupaten merupakan sekolah yang kurang
bersaing secara kualitas dan sebagian besar
kondisi ekonomi wali murid berada di level
menengah ke bawah. Sedangkan di Sekolah
Swasta area tengah kota masih cukup bersaing
secara kualitas dan tingkat ekonomi wali
murid yang lebih baik. Selain itu, kedisplinan

dan kejujuran para bendahara juga merupakan

Mulai dari transaksi pembayaran, cetak faktor penentu kelancaran pengelolaan

kuitansi,  pemberitahuan  tagihan-tagihan,

keuangan sekolah.

hingga pencetakan laporan-laporan kegiatan
sebagaimana terlihat pada Gambar 1, Gambar
2 dan Gambar 3.
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~ Gambar 1 Daftar Penerimaan Sekolah (Manual)

Gambar 3 Bentuk Kuitansi Pembayaran (Manual)
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Gambar 2 Daftar Pengeluaran (Manual)

2| kegiatan operasional seperti penerimaan gaji

guru dan terhambatnya kegiatan-kegiatan

Budaya sekolah di swasta dan latar  dasar karena terhambat dana.

belakang ekonomi keluarga siswa merupakan Kegiatan pengabdian masyarakat ini

faktor yang sangat berpengaruh terhadap  ditujukan untuk membantu menyelesaikan

kelancaran  dan  ketertiban  penerimaan  permasalahan yang berada di sekolah swasta

keuangan  sekolah  seperti  ketepatan, melalui implementasi Sistem Informasi

kelengkapan dan ketaatan dalam pembayaran.  Keuangan Sekolah yang selanjutnya disebut

Sekolah Swasta yang berada di area pinggiran  aplikasi  “Kesekolah”. Implementasi ini
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diharapkan dapat mewujudkan transparansi
dan memberikan pelayanan prima bagi
masyarakat sehingga dapat meningkatkan

kualitas pelayanan sekolah.

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT

SASARAN

Masyarakat ~ sasaran dalam kegiatan

pengabdian ini terdiri dari :

1. SMK Muhammadiyah 10 Mantup,

Lamongan.
Sekolah ini terletak di ujung selatan
kabupaten Lamongan, termasuk Kawasan
yang kurang strategis untuk pendidikan.
Lokasi sekolah bertempat di kawasan JI.
Gua Landak, Mantup-Lamongan. Sekolah
memiliki siswa sebanyak 235 siswa.
Jumlah ini termasuk dalam skala besar
untuk kategori swasta di pinggiran.
Penerimaan utama sekolah adalah dari SPP
siswa. Pembayaran SPP masih dilakukan
secara manual dengan menggunakan kartu
yang harus disimpan oleh siswa.
Bendahara akan  merekap  seluruh
penerimaan dari siswa dan pengeluaran
sekolah secara manual di buku induk dan
di ms. Excel.

2. SMK Muhammadiyah 4 Lamongan
Sekolah ini terletak di tengah kabupaten
Lamongan, termasuk kawasan yang
strategis di tengah kota. Lokasi sekolah
bertempat di JI. KH. Ahmad Dahlan No.
39 Lamongan. Sekolah memiliki akreditasi
A dengan jumlah siswa sebanyak 236

siswa. Jumlah ini termasuk dalam skala
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besar untuk kategori swasta. Sebagian
besar siswa berasal dari kalangan
menengah ke bawah dengan tingkat
kepedulian rendah terhadap pendidikan.
Orang tua siswa kurang peduli akan
tagihan pembayaran. Penerimaan utama
sekolah  adalah  dari  SPP  siswa.
Pembayaran SPP masih dilakukan secara
manual dengan menggunakan kartu yang
harus disimpan oleh siswa. Bendahara
akan merekap seluruh penerimaan dari
siswa dan pengeluaran sekolah secara
manual di buku induk dan di ms. Excel.
Permasalahan yang diidentifikasi dari
kedua mitra tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Justifikasi jumlah tagihan siswa
dilakukan secara manual.
2. Rekap transaksi pembayaran tagihan
secara manual.
3. Kesulitan pelacakan riwayat
pembayaran siswa.
4. Rekap penerimaan sekolah dilakukan
secara manual.
5. Pelayanan informasi data keuangan
tidak akurat dan lama.
6. Cetak kwitansi dilakukan secara
manual dan tidak ada riwayat kwitansi.
7. Tidak ada transparasi manajemen

tentang laporan keuangan sekolah.

METODE

Metode  yang digunakan dalam

melaksanakan kegiatan pengabdian
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masyarakat ini sebagaimana terlihat pada
Gambar 4.

Gambar 4 Metode Pelaksanaan Program

. Elisitasi Kebutuhan
Elisitasi  kebutuhan dilakukan dengan
menggunakan metode survei dan FGD
(Focus Group Discussion) dengan tujuan
untuk memahami kebutuhan-kebutuhan
sistem informasi yang akan dibangun. Hasil
elisitasi kebutuhan akan dianalisis untuk
mendapatkan spesifikasi kebutuhan sistem.

. Perancangan dan Pembangunan Sistem

Informasi
Perancangan dan pembangunan sistem
informasi dilaksanakan setelah spesifikasi
kebutuhan divalidasi oleh kedua mitra.
. Uji Coba Sistem
Sistem yang telah dibangun selanjutnya
akan diuji coba dan diperbaiki apabila
terdapat kesalahan atau galat yang
ditemukan.
. Instalasi
Instalasi Sistem informasi dilaksanakan di
komputer server kedua mitra.
. Sosialisasi dan Workshop Mitra
Sosialisasi dan workshop akan dilakukan
kepada masing-masing mitra dengan tujuan

agar mereka mendapatkan pengetahuan

. Sosialisasi dan
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yang cukup untuk nantinya menjadi trainer
atau pelatih di sekolah-sekolah swasta yang

akan menjadi binaan mitra.

. Penentuan Sekolah Binaan

Pengusul bersama mitra akan menentukan
sekolah binaan yang akan dijadikan sasaran
untuk  implementasi  sistem informasi
keuangan sekolah. Sekolah binaan yang
ditunjuk akan dipilih dengan kualifikasi
yang dapat dijangkau oleh sistem informasi
yang sudah dibangun.

Workshop  Sekolah
Binaan Mitra

Workshop ini ditujukan kepada sekolah
binaan masing-masing mitra yang sudah
ditunjuk. Sekolah akan diundang ke lokasi
mitra untuk mengikuti sosialisasi dan
workshop penerapan sistem informasi

keuangan sekolah yang sudah dibangun.

. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan
secara berjenjang kepada kedua mitra, dan
selanjutnya kedua mitra akan melaksanakan
monitoring dan evaluasi kepada sekolah
binaan,

dengan  pendampingan  dari

pengusul.

. Penyusunan Laporan dan Publikasi

lImiah
Laporan akan disusun sesuai standar yang
ada dan hasilnya akan dipublikasikan pada

jurnal terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini adalah berupa

Sistem Informasi Keuangan Sekolah yang
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sudah diimplementasikan di kedua sekolah
yaitu SMK Muhammadiyah 4 Lamongan dan
SMK Muhammadiyah 10 Mantup. Sistem ini
selanjutnya disebut “Kesekolah”. Selain kedua
juga telah

disosialisasikan kepada mitra binaan yang

sekolah  ini, sistem ini

dipilih dengan harapan selanjutnya dapat

diimplementasikan ~ untuk  menyelesaikan

permasalahan serupa. Gambar 5 adalah contoh

tampilan salah satu dari fitur

“Kesekolah™.
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Gambar 5 Fitur Tagihan Aplikasi Kesekolah

Aplikasi “Kesekolah” memberikan manfaat

yang cukup signifikan bagi masyarakat sasaran

antara lain:

1. Memberikan rekapitulasi jumlah tagihan
siswa.

transaksi

2. Memberikan rekapitulasi

pembayaran tagihan siswa.

[ [mmiote] « |
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3. Memberikan kemudahan pelacakan
riwayat pembayaran siswa.

4. Memberikan  kemudahan  rekapitulasi
penerimaan sekolah.

5. Memberikan pelayanan informasi data

keuangan secara akurat dan cepat.
6. Mencetak kwitansi secara online dan “real

time”, termasuk penyajian  riwayat
kwitansi.

7. Memberikan rekapitulasi pelaporan
keuangan kepada pihak manajemen
sekolah

Dari hasil survei yang dilakukan terhadap

pimpinan manajemen sekolah dan pengguna

layanan sekolah yatu siswa, maka hasil yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Pihak Manajemen Sekolah sangat puas
terhadap
“Kesekolah”

implementasi aplikasi
dengan tingkat kepuasan
sebesar 96%. Terdapat 8 kemudahan yang
oleh

diperoleh pihak  manajemen

sebagaimana disajikan pada Gambar 6.

Tingkat Kepuasan Penggunaan Layanan

Kemudahan Akses laporan
keuangan
tahun siswa

Kemudahan mencetak kwitan: rekap
lapor anvaghawss va setiap transaksi pembayaran tagihan

nelacak riwayat y
pem| hayara tagihan siswa  informasi [agm padasiswa laporan penerimaan sekolah
dan orang tua siswa

nformasi data
ara cepat

pelaya
keuar

Jenis Layanan

Gambar 6 Tingkat Kepuasan Pihak Manajemen Sekoah Terhadap Implementasi Aplikasi “Kesekolah”
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2. Siswa sangat puas terhadap layanan yang
diberikan sekolah melalui implementasi
aplikasi “Kesekolah” sebesar 92%. Terdapat
tiga kemudahan yang diperoleh oleh siswa
sebagaimana disajikan pada Gambar 7.

Tingkat Kepuasan Penggunaan Layanan (siswa)

vvvvvvvvvvvvvv

Gambar 7 Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap
Implementasi Aplikasi “Kesekolah”

KESIMPULAN

Kesimpulan ~ dari  serangkaian  Kkegiatan

pengabdian masyarakat ini adalah sebagai
berikut.

1. Sistem Informasi Keuangan Sekolah telah
diimplementasikan di sekolah swasta dengan
baik.

Sistem Informasi Keuangan Sekolah dapat
meningkatkan pelayanan bagi siswa di

sekolah  swasta  terkait  administrasi
pembayaran.

Sistem Informasi Keuangan Sekolah dapat
mewujudkan transparasi keuangan di pihak

manajaemen sekolah.
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